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PENGARLUH DAUN TURI (Sesbamia grandiflora) DAN LAMTORO (Lewcaena lencocephala)
DALAM BRANSUM SAPI BERBASIS INDEKS SINKRONISAS] PROTEIN - ENERGI
TERHADAFP SINTESIS PROTEIN MIKROBA RUMEN

Afduba Nurus Syamsi, Fransisca Maria Suhartati dan Wardhana Suryapratama
Fakultas Paternakan Universitas Jenderal Soedirman
Email : nurussyamsiafduha@@gmal com

ABSTRACT

An expenment was aimed to assess the use of the legume leaf as a source of protein feedstuf and
levels of synchronization protein-energy (SPE) index in the diet of cattles on ammonia (N-NH:z) and
microbial protein synthesis (MPS) [ vitre technigues was dons. The ressarch d a completely
rendomized design (CRD), with lactonally pattem (2x3), the first factor Was ecies of
legume {Sesbania leaves and Leucaena leaves) and the second factor was the t | of the SPE
index (0.4, 0.5, and (0.6}, there were & treatment combinations and each tes. The results
showed that no interaction betwesn legume with SPE index, but each £ wis Significantly affect
(P=<0.05) on N-NH; of rumen flud and MPS. The research conclu % aena leaf is a legume

that is better than Sesbania leaf in terms of their ability to inc SPE index 15 the best in
producing MPS at level 06,

Key words: Legume, synchromization of protein gnd gner, %, ammonia, microbial protein

synthesis

FPENDAHULUAN

Sapi poiong maupun sapi perah sebagai te inaftia membutuhkan asupan nuirien pakan vang
cukup untuk memenuhi kebutuhan poka uksinya. Pakan sapi umumnya terdin dari hijauan
dan konsentrat. Tanaman hijavan yang si] dan mempunyai nilai hayati tingg adalah tanaman
leguminesa. Menurut Utomo a1y, 1 o%a merupakan profefncens roughoges yaitu sumber
pakan seral barprotein tingg. KNM protein leguminosa rata-rata mencapai 22 % (Kushartono
dan Irani, 2004). Berlain mber serat, sumber energ pakan sapi biasanya berssal dan

limbah pertanian dan 1 lahan pangan seperti dedak, onggok, dan pollard. Cakra dan Siti
(2008) menyatakan bah rian sumber energl dalam pakan ternak penting untuk diperhatikan,
karena dapat men efisien cerna nutneén ransum. (Meh karena iu, pemberian leguminoesa

dan bahan pak % ergl merupakan suatu kombinasi bahan pakan vang baik bag sapa.

Pemberian 058 sebags sumber protein dan pembenan bahan pakan sumber energn bagn sap
harus mampu gkatkan sintesis protéin mikroba rumen (SPM), karéna hewan ruminansia sangat
bergantung pada keberadaan mikroba rumen dalam proses fermentasi pakan. Sintesis protein mikroba
rumen {SPM) membutuhkan senyawa amonia yeng tidek berlebihan dan energ sebagen rantar karben
dari degradasi karbohidrat dalam jumlah yvang cukup. Menunt Widyobroto et all (2007), supla
protein dan energl tersebut harus tersedia secara simultan (sinkron) agar proses SPM mempadi
optimum.  Ginting (2005) manyataken bahwa efek agwchromous antara protein dan eénsrg ekan
menimbulken kerugan, apabila substansi protein terdegradesi lebah cepat dibandingkan sumber
enengi, maka sebagain besar protein dalam bentuk amomia akan terbuang melalul urin. Sebaliknya,
gpabila substansi sumber energl terfermentasi lebih cepat, make akan terjadi akumulasi asam laktat
dan dapat memicu terjadinya penurunan pH rumen yang dapat menyebabkan asidosis. Suplai amonia
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den enmergi vang sinkron dapat dicapai dengan penyesusian degradasi protein dan fermentabilitas
karbohidrat atau bahan organik (BO) dalam rumen.

Laju degradasi protein asal leguminosa réendah di dalam rumen karena berada dalam ikatan kompleks
bersama tanin (Hadi et al, 201 1), sedangkan laju fermentabilitas BO paken asal pengolahan pangan
berada pada terafl sedang hingea tinggi. Perbedasn laju degradesi tersebut dapat diatasi dengan
formulas ransum berbasis indeks sinkronisas: protein-energ (SPE). Menurut Sinclair er al. {1993),
penyusunan ransum berbasis indeks SPE berusaha menunjukkan keharmonisan degradasi protein dan
fermentabilitas BO dalam rumen per jam vang dinyatakan secara kauntitatif dengan indeks optimum
yaitu |. Bak lmju degradasi protein atau BO, juga indsks SPE bahan paken lokal (termasuk
leguminesa) belum terinventansic dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian tentang pengaruh
interaksi antara penggunaan leguminosa dan level indeks 5PE terhadap prodilk fepmentas: rumen
terutarna kadar amonia cairan rumen dan sintess protein mikroba (SPM) mmet\

METODE PENELITIAN
Penelitian diawali mengukur degradasi protein dan BO delapan jenis baha
turi, deun lamioro, onggok, dedak, pollard, ampas taho, dan bungks Apa) Secara in vifro menurut

metode Tilley dan Terry (1963) yang dimodifikasi dengan { by dan Medonald (197%)
untuk menedapkan indeks sinkronisasi protein-energ (SPElgLa

adas protein dan bahean organik
{ BO) bahan pakan digunakan untuk menghitung indeks 5 uroypetunjuk Hermon ef af. (2008).

rumput raja, daun

Indeks Sinkrons

Keterangan : n @ waklu pengamatan, E.&Em : laju degradasi protein dibanding laju degradasi
bahan organik s&tizp jam n ef al., 2008).

secarn im vitro (Tilley da . Materi yang dipunakan adalsh cairan rumen sapi Peranakan
Friesian Halstein (PF
sepera setelah sapi di
(RAL) dengan
indeks SPE (0,

Penelitian ekspenmental dil nUntuk mengukur kadar amonia dan 5PM cairan rumen sap pergh
n

a ¢ diambil dan rumah potong hewan (RPH) Mersi, Purwokerto,
o Rancangan percobaan yang digunaken yaitu rancanpan acak lenghap
ial (2x3), faktor A4 adalah leguminosa (tun dan lamtoro), faktor B adalah
6], Terdapat 6 kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak
4 kah. P n kadar N-WH; menggunakan tekhnik mikrodifusi conwey (General Lebomatory
Procedures, 1966) sedangkan sintesis prot¢in mikeoba rumen (3PM) divkur dengan metods Zinn dan
(hwen (1988).  Penehiban dilakukan di Laboratoriem [mu Nutngé dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Jenderal Soedirman pada medio Mei-Juli 2015.

HASIL DAN PEMBAIASAN
Hasil pengamatan laju degradasi protein rumput raja, daun turi, daun lamtoro, onggok, dedak, pollard,
ampas tahu, dan bungkil kelapa masing-masing vaitu 2,2625, 54914 47329 | 2772, 3 2501, 7,0444,
6,5594, dan 7.5464 g N/jam, sedanghan laju degradesi bahan organik (B0} mesing-masing bahan
pakan yaitu 00103, 0,0164, 0,0135, 0,0080, 0,0091, 0,0236, 0,0203, den 0,0524 kg BOjam, dapat
dilihat ilustrasinya pada Gambar |.
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[} 111 fil L] & W b [ ool ot 1 (1] & b 2 i Wi ("] i ['¢
Irtarval Wkt |l 4 reEve W
=D Tl —— D el ——— it Tl — Ml el —_— gk ——[eda - Mulat

CGambar |. Laju degradasi protein bahan pakan sumber protein (Kiri) dan BObahafl pakan sumber
energi {Kanan) pada interval wakio berbeda. L

Grafik laju degradasi protein menunjubkkan bahwa penurunan dan peni i prolzin
masing-masing bahan pakan sumber protein memiliki kecenderungan namun berbeda
setelah jam ke 120 Menurut Hadi er al (200 1), degradasi protein legug derung rendah karena

adanya ikatan matrix bersama tanin. Menurut Survahadi (199 aditahy memiliki degradasi
protemn yvang cukup tinge di dalam rumen, degradas) prote regetak jam ke O hingga jam ke
4 dan konstan menurun pada jam berikutnya. Menurt Za i . (2012}, protein bungkil kelapa

memiliki kecenderungan degradasi vang tinge di dala m rheda dengan degradasi protein,

degradas: BO) bahan pakan sumber energm memiliki gan trend yang sama pada setiap
interval waktu, yvaitu meningkat pada jam ke du empat dan drastis menurun setelah jam
keempat dan stabil pada jam berikutnya, al llard. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Steven dan Hume {1998) yang menyatakan ) entasi bahan pakan sumber energ tertingg

pada (-4 jam dalam cairan rumen dan m
Data penelitian menunjukkan Behwa b dengan indeks sinkromisasi rendah adalah dedak

(0,29}, daun lamicro (0,31), dedngtun (0,34) dan ampes tahu (0,37). Behen pakan dengan indeks
medium adalah pollard (0.4 Lxml raja (0,58), sedangkan bahan pakan dengan indeks tingg
adalah onggok (0,717 lapa (0,74). Berdasarken indeks SPE tersebut disusunlah ransum
berbasis indeks SPE sepeéni p el 1.
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Tabel |. Susunan ransum perlakuan berbasis indeks sinkronisasi protein dan energ (SPE)

o Bahan Pakan Rl R2 R3 - R4 RS R&

I  Rumpui Raa L &0 54 1= 0 &4
2 Daun Tun 1] i 1] i 0 {
3 Daun Lamioro a 0 {0 1] 10 1]
4 Onggok 3 ] 15 1 & 15
5 Dedak 28 14 | 2a 14 |
&  Pollard g 5 3 8 5 3
T Ampas Tahu 14 9 3 14 3
B Bunghkil Kelapa 3 5 13 3 * 13
9 Mineral | L | |

Total 100 100 100

Indeks Sinkronisasi 04 0.5 0.6

Nutrien

Bahan Kering, % 9261 9330 9275

Prot=in Kasar, % BEK 12.29 1224 12.5 .

Lemak Kasar, % BK £31 535 5497 5449 554 616

Serat Kasar, % BE 212 2318 2117 2314 2308

BETN, % BK £0.37 48.77 5037 48.78 49.01

TDM, %0 6R.02 6639 6823 66.59 67.37

Keterangan - (R : Ransum Perlakoan), {Kadar T@ j herdasarkan: Hasil Analisis Laboratorium limu
Mutrisi dan Maksnan Temak Fakulies 2 Unsoed, 2015), {TDN : dihitung dengan mumus %
TDN = 70,60 + 0,259 PK.+ 1,0 788K + 0,099] BETN (Sutardi, 2001).

Kadar Amonia (N-NH;) Cairén Rume

(Tabel 2). Menurut M al. (1987), kisaran konsentrasi amonia yang cukup untuk
pertumbuhan mikroba | adalah 85-300 mg'L atau setara dengan 2.7 — 14,3 mM cairan
rumen. Hasil analis

Rataan kadar N-NHz hasil pﬁ nelitian berada pada kisaran 12,15-13.53 mM cairén rumen

menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara spesies leguminosa dan

indeks SPE terha M-NH:, tetapi perlekugn leguminosa dan indeks smkronisasi masing-
masing berpen terhadap kadar N-NH; {P=<0,05).
Berdasarkan elitian diketahui bahwa rataan kadar N-NH: cairan rumen yang mendapat daun

tuni lebih tingen (12,79 mM) dibendingken dengan vang mendapat daun lamtoro (12,10 mM). Hal
tersebut terjadi karena kecermnasn protein daun tun lebih tinggn dibandingkan daun lamtoro (Hadi et
al., 2011). Separti yang divraikan sebelumnya bahwa daun lamtore memiliki kadar tanin mencapai
6% (Pamungkas et al., 2008), sedangkan daun turi memiliki kadar tanin sebesar 0,1% (Soebarinoto,
1986, sshingga kecernaan protein daun lamtoro menjadi rendah dan sumbangan NH: dalam cairan
rumén juga rendah.
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Tabe] 2. Rataan kadar amonia cairan rumean dan sintesis protein mikroba rumen (SPM)

Perlakuan
Peubah

Rl R2 R3 R4 RS Ré

NHimM) 13532042 12,71=051 12,152030 12652093 12382086 1128055

SPM

: 103,7&£306 1102&587 120121216 10652694 11682018 142621570
(g 20ml)

Keterangan @ Bl = Turi = Indeks 04, R2 = Turi + Indeks 0.5, B3 = Turi + Indeks (L6, R4 = Lamioro + indeks
0.4, RS = Lamtoro = indeks 0.3, Ré = Lamioro = indeks 0.6,

*»
Uji erthogona! polynomial pada faktor B menunjukkan bahwa indeks SPE b

terhadap kadar N-WH; dengan persamaan Y = [5.896 — 6,8937 X dengan
0,42 (Gambar 2). Gambar tersebut menunjukken bahwa kadarN-WH;s te

gecara limier
inasi (r) =

ipun sejalan dengan
mpawade ef al {2005)
dan Seo et al. (20010} vaitu bahwa indeks SPE tidak berpengar adap kadar W-WH:. Hal
tersebut dapat terjadi karena perbedaan metode penelitian, ua il tersebut menggunakan
metode in vive, sehingga terdapat fakior penyerapan N- %inding rumen. Selain itu, bahan
pakan, materi penelitian dan Susunan ransum yang penelitian tersebut juga berbeda
dengan penelitian ini. Basis penzlitian Chumpawade 5} adalah bahen pakan berkualitas
rendah yaitu jerami padi, sedangkan Seo et al (2 niggunakan bahan pakan penyusun konsentrat
yang sangat beragam.

Penurunan kadar N-NH: dan imdeks SPE

4] sampar indeks SPE tingg (0.6) disebabkan oleh
peningkatan sintesis protein mikroba ta dan Hidayat (2010} menyatakan bahwa kadar N-
MH: dalam eairan rumen tergadbung pada umber protein vang digunakan, tingkat degradabalitas
sumber protein dalam cairan ru dan 5PM dalam caimn rumen. Semakin tingg indeks SPE, maka

SPM semakin optimum. H%ﬁ sejalan dengan pendapat Ginting (2005) yang menyatakan
5

bahwa tujuan dan pengalic SPE adalah untuk menyediakén secara simultan N-NH: dan
enengi untuk kepentin M, schingpa tidak benyak ™-NH:; yeng terbuang selama proses

fermentasi. @

\ ) III . o= |8 008 .6 R0ET X

L . =042
1} _
E 125 # - = -
12 1 . i
115 3
1 =
| 1]
I+

[ | 4% 0 [ L] LI

lmsileks Sipkromnsesi Protein dan Energl (SPE)

il

Koadar Ama

Gambar 2. Pengaruh indeks 5PE terhadap kadar N-NH: cairan rumen
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Sintesis Protein Mikroba (SPM) Rumen

Rataan sintesis protein mikroba rumen (Tebel 2) berada pade kisaran 103,67-142,55 mg/20 ml cairan
rumen. Hasil fersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Suhariati (2005) yaitu SPM 140-
161.6 mg20 ml cairan rumen, tetap jauh lebih tingg dibandingkan dengan hasil penelitian Alwi et
al. (2013) yaitu 3,98-5,54 mg/20 m] cairan rumen. Kesamasn yvang terjadi dengan penelitian Suhartati
(2005}, karena sama-sama ménggunakan leguminosa sebaga pereobaan, sedanghan Alwr ef all (2013)
menggunakan bagasse 1ebu fermentasi dengan kandungan protéin vang rendah. Hasil analisis varansi
menunjukkan bahwa perlakuan lsguminosa berpengaruh nyata (P<0,05) dan perlakuan indeks SPE
berpengaruh sangat nyata (P<0,01} terhadap SPM. Berdasarkan wji beda nyata jujur (BNI) diketahuwi
bahwa rataan 5PM cairan rumen yang méndapat dewn lamtoro lebih tingg (121,966 mg20 ml)
dibandingkan dengan yvang mendapat daun turi {111,310 mg20 ml). Hal tersebut di
karena pengaruh tanin yéng menyebabkan lambatnya perubshan proteindgsme
lamtoro. Mamun, melambatnya pelepasan amonia tersebut menyebabkan tingk ke
lebih baik dibandingken dengen tun, sehingea proses sintesis protein mi lebih optimum pada
pengpunasn daun lamioro.

Hasil uji orthogonal polyromial menunjukkan bahwa indaks 5PE secara limier terhadap
SPM dengan persamaan Y = 51,091 — 131,09 X dengan koshs ai {r) = 0 48. Gambar 3
menunjukkan bahwa 5PM meningkat seinng dengan p indeks 5PE. Hal tersebut sesuai
dengan pernyatasn (hinting (2005) bahwa intisan dari indeks sinkronisasi protein dan
energi adalah untuk meningkatkan SPM. Sinkronis38 ud adalah adanya keharmonisan
dalam penyedign dan atay pelspasan amoma das t2in serta eénergl dar karbohidrat untuk
memenuhi kebuluhan SPM. Sinclar ergal (199
menunjukkan adinya keharmonisan antara R aaf enargl dan protein di dalam caran rumen.
Semakin mendekati angka satu maka se pingkat 5PN dalam cairen rumen. Menurut Elsesd
(2005), pemberian sumber protein dan 1 gra simultan akan menmingkatkan periumbuohan N
mikroorganisme, sedangkan miénurut B ¢t al. (2006}, angka sinkronisasi profein-énergl yang
tinggi memiliki kecenderungan memingkatkan N mikroorganisme di dalam cairan rumen.

i Y= 31,091 + 131,09 X

§E 1w F =048
“~ EE_1» . :

T i
s B -
2 E 110, R .
W g I '

e

Z

04 .44 i .54 [
Smkromisxi Prolen dan Enenng (SPE)

Gambar 3. Pengaruh indeks SPE terhadap 5PM cairan rumen

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara pengamatan kensentrasi
amonia dengan SPM (Gamber 4) dengan persamaan Y = 2864,2-19.21X  ({r™=0,99)). Peningkatan
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SPM dapat ditkuti dengan penurunan kadar amenia di dalam cairman rumen. Penurunan kadar amonia
rumén bukan disebabkan karena produksinya yang menurun, telapi karena amonia telah digunekan
oleh mikroorganisme dalam sintesis proteinya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Puastuti dan
Mathius (2005} bahwa menurunya konsentrasi NH: dalam cairan rumen dinng  dengan
meningkatnya sintesis protein mikroba, Menurot Nolan (1993), emonia merupakan sumber utama
mitrogen yang sangat penting bagr hewan nang. Maynard et all (1979) menyvatakan bahwa B0%
mikroongAnisme rumen menggunakan amonia sebagal satu-satunya sumber nitrogen.

Widyobroto ef al. (2007) menyatakan bahwa sintesis protein mikroba sangat tergantung pada kadar
N-NH: dan Alwi et ol (2013) menyatakan bahwa peninghatan sint#sis protein mikroba akan ditkuti
dengan penurunan kadar W-WH: dalam cairen rumen. Yang et al. (2010) memiliki pendapat berbeda,
bahwa peninghatan sintesis protein mikroba rumen tidak selalu dikuti denganfpendfunan kadar -
MHz, sehingga kador N-NH: tidak selalu depal menunjukkoen tinggi rendahn? 5 ! t Bata
dan Hidayat (2010, konsentrasi N-WH; dalam cairan rumen dipengaruhi ole] ﬁ ktor, seperti
jenis sumber protein yang digunaken, tingkat degradabilitasnya di dala SPM. Artinya
bahwa penurunan dan penmgkatan N-NH: tidak selalu disebabkan da suatu kejadian
dapat berlaku hal yang berbeda yaitu 5PM tinggn dan dikoti deny MH;z vang tingg atau
kejadian sshaliknya juga dapat berlaku yaitu SPM rendah diik dar N-NH;z yang rendah.
Cole dan Toeod (2008) berpendapat bahwa penggun | alam 5PM tergantung pada
ketersediaan energn, sehingga hubungan tersebut tika ketersedian energl juga

tercukupi. Produksi N-NH: vang tinggi ditkuti denga digdm energl yang tingg serta keduanya
tersedia secars simultan akan meningkatkan SPM. na iy, penarapan sinkromsas protein dan
energi dalam penyusunan ransum termak ina penting untuk diperhatikan, karena dapat
meningkatkan SPM dan SPM merupakan su utarna bag tarnak ruminansia.
1100 ¥ =-19.21 X + 2846.2
= - =099
= 1000 R
28 e
i B
£E 70
E D
w2 600 -
t 5 = 9 100 105 110
Amonia (mMI)

Gambar 4. Hubungan antara kadar amomia cairan rumen dan sintesis protein mikroba rumén

KESIMFPLLAN

Kesimpulan penslhitian yaitu bahwe daun lamioro merupaken leguminosa yeng lebih  baik
dibandingkean dengan deun turn ditinjau dan kemampuanya dalam meningkatken 5PM. Indeks 5PE
vang terbaik dalam menghasilkan SPM yaitu pada lavel 0,6.
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